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ABSTRAK

Abstrak: Perilaku melukai diri dan cukup terbatasnya literasi kesehatan mental pada
komunitas Mugadeta Fast Response (MFR) membutuhkan peran inovasi aplikasi digital salah
satunya Reconnect. Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
memanfaatkan inovasi digital aplikasi Reconnect untuk mencegah perilaku melukai diri
sendiri (self-harm) dan peningkatan literasi kesehatan mental pada komunitas MFR yang
berjumlah 28 siswa. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian adalah
kombinasi antara ceramah, games dan praktik langsung. Adapun langkah pelaksaannya
meliputi koordinasi dan sosialisasi, penerapan teknologi, pelatihan, pendampingan, evaluasi
dan keberlanjutan program. Hasil kegiatan pendampingan pemanfaatan aplikasi Reconnect
ini menunjukkan bahwa terdapat 82% peserta memiliki nilai post-test di atas 70 dan 89%
anggota MFR menyatakan terbantu dengan adanya aplikasi ini. Sementara, 86% peserta
mengalami peningkatan nilai pre-test ke post-test. Keberlanjutan PKM ini dimonitoring
melalui kegiatan daring dengan masih memberikan pendampingan penggunaan aplikasi
Reconnect. PKM ini merekomendasikan penggunaan aplikasi Reconnect lebih lanjut dengan
memanfaatkan fitur lain seperti /ive chat untuk agenda pendampingan selanjutnya.

Kata Kunci: Inovasi Digital; Aplikasi Reconnect; Melukai Diri; Litersi Kesehatan Mental;
Komunitas.

Abstract: Self-harm behavior and limited mental health literacy in the Mugadeta Fast
Response (MFR) community require the role of digital application innovation to interfere, one
of which is utilising Reconnect application. This community service (PKM) aims to utilize the
digital innovation of the Reconnect application to prevent self-harm behavior and increase
mental health literacy in the MFR community which consisted of 28 students. The method was
a combination between presenting, games and experiential learning, Therefore, steps for
implementing community service include coordination and outreach, application of technology,
training, mentoring, evaluation and program sustainability. The results of the mentoring
activity in using the Reconnect application showed that 82% of participants had post-test
scores above 70 and 89% of MFR members stated that they were helped by its presence.
Meanwhile, 86% of participants experienced an increase in their pre-test to post-test scores.
The sustainability of PKM 1s monitored through online activities while still providing
assistance in using the Reconnect application. This PKM recommends further use of the
Reconnect application by utilising other features such as Ilive chat for further mentoring
agendas.

Keywords: Digital Innovation; Reconnect Application; Self-Harm;, Mental Health Literacy;
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A. LATAR BELAKANG

Komunitas Mugadeta Fast Response (MFR) merupakan bagian dari
kegiatan pengembangan diri yang difasilitasi oleh pihak sekolah. Komunitas
ini memiliki fokus untuk memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan
yang terjadi di lingkungan sekolah dan saat ini diperluas untuk memberikan
dukungan pada permasalahan psikologis yang dialami oleh siswa-siswa di
sekolah. Lebih lanjut, keanggotaan pada komunitas ini bersifat sukarela dan
merupakan perwakilan dari setiap angkatan di mana anggotanya berganti
setiap tahunnya.

Meskipun telah dibekali dengan pelatihan first aid, namun komunitas ini
masih memiliki pengetahuan yang cukup terbatas untuk menjalankan peran
tambahannya dalam membantu siswa dengan permasalahan psikologisnya.
Maraknya isu kesehatan mental di sekolah saat ini juga menjadi tantangan
untuk komunitas ini. Kesehatan mental remaja harus diperhatikan secara
serius guna meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencegah terjadinya
angka kematian yang lebih tinggi (Juliansen et al., 2024). Salah satu
permasalahan yang berkaitan dengan fisik dan psikologis adalah isu tentang
kecenderungan melukai diri sendiri atau dikenal dengan istilah self-
harm/self-injury. Self-harm merupakan serangkaian tindakan memotong
atau mengukir diri sendiri, memukul diri sendiri, membakar diri sendiri,
menusuk diri sendiri dengan pensil, mencubit diri sendiri, menenggelamkan
kepala, menggaruk kulit sampai berdarah, mencungkil kulit sampai
berdarah, memukul, meninju atau menendang sesuatu yang dilakukan
secara sengaja untuk melukai dirinya sendiri (Mournet et al., 2024)(Mournet
et al., 2024). Definisi lain dari self-harm yaitu tindakan menyakiti diri sendiri
secara sengaja, termasuk meracuni, memotong, atau bentuk lainnya,
terlepas dari motif di baliknya (Huang et al., 2022).

Siswa di sekolah ini memiliki resiko cukup tinggi untuk melukai diri
sendiri. Masa remaja dapat dikatakan sebagai periode penting dalam
mengembangkan keterampilan identitas dan keterlibatan sosial, tetapi
remaja awal mungkin belum memiliki keterampilan untuk mengatur emosi
dan perilaku mereka secara efektif, sehingga remaja berisiko lebih tinggi
untuk melakukan percobaan melukai diri sendiri (Winstone et al., 2024).
Kebiasaan ini bisa berulang dan semakin parah, sehingga berdampak buruk
pada kesehatan mental dan emosional remaja (K. Kurniawan et al., 2024).
Self-harm pada remaja mempunyai dampak negatif terhadap mental, fungsi
kesehatan, sosial dan akademik (Huang et al., 2022).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling (BK) terdapat sekitar 79 siswa (21%) di SMP ini yang memiliki
kecenderungan untuk memiliki pikiran melukai diri sendiri dan atau telah
melakukan tindakan melukai diri sendiri. Bahkan hasil wawancara dengan
anggota MFR juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa anggota MFR
yang terindikasi melakukan hal tersebut (5 dari 30). Hal ini banyak dipicu
oleh tren budaya K-Pop dan Idol Korea yang banyak memberikan contoh
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perilaku ini pada siswa. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa
menghabiskan lebih banyak waktu di layar aktivitas media seperti media
sosial dan menggunakan perangkat elektronik meningkatkan risiko melukai
diri sendiri (Twenge et al., 2018). Hal ini relevan dengan hasil-hasil
penelitian terkini tentang self-harm/self-injury.

Meskipun menjadi masalah serius, penelitian mengenai intervensi
efektif untuk mencegah perilaku menyakiti diri sendiri pada remaja masih
sangat dibutuhkan (Bahji et al., 2021). Sehingga perlu untuk menemukan
intervensi yang efektif mencegah perilaku menyakiti diri pada remaja.
Penanganan kasus seperti tindakan melukai diri sendiri sangat strategis
untuk dibantu oleh komunitas ini, namun demikian bantuan yang optimal
masih terkendala tiga permasalahan utama seperti (1) terdapat anggota
MFR yang terindikasi melakukan self-harm/self-injury; (2) anggota
komunitas belum memiliki pengetahuan dan keterampilan literasi
kesehatan mental yang memadai untuk mempromosikan kesehatan mental
di sekolah; dan (3) terbatasnya akses layanan kesehatan mental sehingga
perlu dukungan media digital untuk mencegah perilaku melukai diri sendiri
dan mempromosikan kesehatan mental bagi anggota MFR dan seluruh siswa
beresiko secara umum.

Sekolah mitra sebagai digital school memiliki potensi yang tinggi untuk
memanfaatkan perangkat digital dalam upaya pencegahan perilaku melukai
diri sendiri dan peningkatan kesehatan mental melalui komunitas MFR ini.
Sekolah ini terletak dekat dengan pusat kota Yogyakarta. Adapun jarak
sekolah dengan lokasi tim pengabdi juga tidak terlalu jauh yaitu 15,8 KM
dengan perkiraan waktu tempuh 30-40 menit. Sekolah ini memiliki siswa
sebanyak 373 dalam 12 rombongan belajar dengan 2 guru BK yang
mendukung kesehatan mental siswa di sekolah.

Merujuk pada hasil survei dan wawancara yang mengerucutkan pada
tiga permasalahan inti pada komunitas ini, maka tepat jika tim pengabdi
memanfaatkan aplikasi digital support group (Reconnect) untuk membantu
mengatasi permasalahan ini. Aplikasi ini merupakan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan oleh tim PKM sebelumnya dan pernah digunakan di
sekolah untuk peningkatan kualitas layanan BK (1). Kelebihan aplikasi ini
terletak pada penggunaan support group yang dapat melibatkan lebih
banyak siswa dan lebih efisien serta sangat sesuai dengan karakteristik anak
remaja yang sangat lekat dengan kelompok teman sebayanya. Kegiatan
pemanfaatan aplikasi ini berupa pelatihan dan pendampingan bagi anggota
komunitas MFR terkait dengan pencegahan perilaku melukai diri sendiri
melalul pemahaman self-care dan literasi kesehatan mental pada aplikasi
Reconnect. Literasi kesehatan mental merupakan keterampilan untuk
memahami bagaimana mencapai dan mempertahankan kesehatan mental
yang positif, memahami gangguan mental dan pengobatannya, mengurangi
stigma yang terkait dengan gangguan mental, dan meningkatkan
keterampilan perawatan kesehatan mental dan kemampuan mengelola diri
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(Kutcher et al., 2016). Dengan kegiatan pengabdian ini diharapkan
komunitas MFR dapat mempromosikan kesehatan mental dengan lebih baik
dan mampu berperan aktif dalam pencegahan perilaku melukai diri sendiri.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan asesmen dan analisis
permasalahan yang terjadi pada mitra. Mitra pada pengabdian ini adalah
komunitas Mugadeta Fast Response (MFR) yang terdiri dari 28 siswa dan 7
guru pendamping. Metode yang digunakan adalah kombinasi antara
ceramah, games dan praktik penggunaan aplikasi oleh mitra. Adapun
kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 5 tahapan pelaksanaan sebagai
berikut:
1. Tahap Koordinasi dan Sosialisasi

Tahap ini diawali dengan penandatanganan surat pernyataan kesediaan
kerja sama yang disepakati kedua belah pihak. Kemudian tim pengabdi
melaksanakan sosialisasi kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru
bimbingan dan konseling, guru pendamping MFR serta anggota MFR.
Kegiatan koordinasi dan sosialisasi bertujuan memberikan informasi secara
komprehensif tentang teknis pelaksanaan PKM dalam kurun waktu 8 bulan
dan mengenalkan aplikasi support group (Reconnect).

2. Tahap Penerapan Teknologi

Pada tahap penerapan teknologi, aplikasi support group (Reconnect)
telah dimanfaatkan untuk pencegahan perilaku melukai diri sendiri dan
peningkatan literasi kesehatan mental.

a. Pembuatan akun dan pengenalan aplikasi dengan tutorial
penggunaan aplikasi support group (Reconnect)

b. Penerapan aplikasi support group (Reconnect) untuk mencegah
perilaku melukai diri sendiri dengan memanfaatkan fitur counseling,
videos, news & articles, dan event.

c. Penerapan aplikasi support group (Reconnect) untuk meningkatkan
literasi kesehatan mental dengan memanfaatkan fitur counseling,
videos, news & articles, dan event.

3. Tahap Pelatihan

Solusi yang diimplementasikan adalah pelatihan pencegahan perilaku
melukai diri sendiri melalui self-care dan peningkatan literasi kesehatan
mental untuk anggota MFR melalui pemanfaatan inovasi teknologi digital
aplikasi support group (Reconnect).
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4. Tahap Pendampingan

Pada tahap pendampingan tim pengabdi melaksanakan kegiatan
pendampingan secara terus menerus kepada mitra selama penerapan inovasi
teknologi aplikasi support group (Reconnect). Kegiatan pendampingan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pemanfaatan inovasi teknologi
aplikasi support group (Reconnect).

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Target yang ingin dicapai pada PKM ini adalah: (a) 80% anggota MFR
memiliki keterampilan dan pengetahuan literasi kesehatan mental untuk
mempromosikan kesehatan mental di sekolah pada kategori memadai (nilai
post-testdi atas 70); dan (b) 75% anggota MFR menyatakan terbantu dengan
adanya aplikasi support group (Reconnect). Pada tahap keberlanjutan
program tim pengabdi melakukan monitoring berkala melalui firebase
(database aplikasi) terkait pelaporan analisis statistik penggunaan aplikasi
support group (Reconnect) dan memantau kegiatan secara mandiri melalui
WA group.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilakukan dalam lima tahapan pelaksanaan yakni
koordinasi dan sosialisasi, penerapan teknologi, pelatihan, pendampingan,
evaluasi dan keberlanjutan. Tahapan ini diterapkan sejak 29 Februari
hinggal2 September 2024. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan pada
masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut.
1. Tahap Koordinasi dan Sosialisasi

Kegiatan koordinasi dan sosialisasi sebagai tahapan awal dalam
pelaksanaan PKM berupa kegiatan survei langsung ke sekolah, koordinasi
dengan Kepala Sekolah, tim guru pendamping dan tim MFR. Kegiatan ini
dilakukan pada 29 Februari 2024 yang menghasilkan nota kesepahaman
untuk melakukan kerja sama pelaksanaan PKM untuk komunitas MFR
sekolah. Tim pengabdian juga memberikan informasi awal tentang proses
pemanfaatan aplikasi support group (Reconnect) yang telah dikembangkan
pada penelitian sebelumnya (L. Kurniawan et al., 2023). Penjelasan tentang
langkah PKM juga disampaikan pada tahapan ini sampai disepakatinya
model pemberian pelatihan dan pendampingannya.

2. Tahap Penerapan Teknologi

Tahapan inti dalam PKM ini diawali dengan penerapan teknologi yakni
pemberian materi tentang bagaimana cara menggunakan aplikasi Reconnect.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 7 September 2024 difasilitasi oleh ketua
tim pengabdi yaitu Luky Kurniawan. Materi yang diberikan kepada siswa
meliputi pengenalan dan latar belakang dibuatnya aplikasi Reconnect,
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spesifikasi handphone yang dapat digunakan untuk aplikasi ini, fitur-fitur di
dalamnya dan pendampingan penginstalan aplikasi.

Sebagai digital school, siswa MFR telah mahir dalam menggunakan
handphone mereka untuk menginstal aplikasi Reconnect. Secara umum,
seluruh siswa telah menginstal aplikasi ini pada handphonenya masing-
masing. Beberapa siswa yang terkendala dalam instalasi dikarenakan
penginstalan membutuhkan ijin dari orang tua karena setting handphone
yang diberikan harus berijin orang tua. Pelaksanaan kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Materi pengenalan aplikasi Reconnect dan penginstalan

Setelah siswa menginstal aplikasi Reconnect mereka diminta untuk
membuat akun pada aplikasi ini agar memudahkan penggunaan fitur yang
ada di dalamnya. Terdapat 4 fitur utama pada aplikasi Reconnect yakni
counseling videos, news & articles dan event yang. Pada fitur counseling
tersedia layanan live chat konseling di mana siswa dapat melakukan
konseling lanjutan kepada konselor profesional atau peer konselor yang
daftarnya ada di fitur ini. Siswa dapat secara bebas menentukan pilihan
konselor untuk melakukan konseling sesuai jadwal yang disediakan.
Layanan konseling live chat ini diharapkan dapat menjadi tindak lanjut
untuk siswa yang memiliki permasalahan kesehatan mental atau
kecenderungan self-harm apabila materi-materi self-help pada fitur videos
dan news & articles belum dianggap memadai. Fitur utama yang digunakan
untuk membantu mereka memiliki literasi kesehatan mental yang bagus
adalah videos dan news & articles seperti terlihat pada Gambar 2. Dalam
fitur tersebut tersedia langkah-langkah membantu diri sendiri apabila
mengalami self-harm atau isu kesehatan mental lainnya. Pada fitur ini juga
terdapat berbagai informasi tentang cara meningkatkan kesehatan mental
dan permasalahan kesehatan mental dan cara mengatasinya salah satunya
self-harm yang menjadi fokus pada anggota MFR.
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Gambar 2. Tampilan aplikasi Reconnect

Butterfly Hug: Teknik Sederhana

3. Tahap Pelatihan
Tahapan pelatihan yang diberikan kepada anggota MFR berupa kegiatan
bimbingan klasikal dengan memanfaatkan aplikasi Reconnect untuk
meningkatkan literasi kesehatan mental dan mencegah perilaku self-harm.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 September 2024. Penyajian materi
pada tahapan ini adalah Nur Sholehah Dian Saputri, Ainurizan Ridho
Rahmatullah, dan Natri Sutanti. Adapun detail kegiatan dan materi yang
diberikan diuraikan sebagai berikut.
a. Literasi kesehatan mental
Penyampaian materi literasi kesehatan mental terbagi menjadi dua
bagian yakni bagian awal Nur Sholehah Dian Saputri tentang isu
kesehatan mental dan strategi coping. Seperti terlihat pada Gambar 3,
fasilitator memberikan materi pengantar tentang isu kesehatan
mental yang ada seperti stres, depresi, FOMO, self-harm dan bullying
yang cukup marak dikalangan siswa (Nuryana et al., 2023; Pratiwi et
al., 2022). Beliau memandu siswa-siswa untuk menggunakan fitur
videos dan news & articles untuk menemukan isu kesehatan mental
saat ini. Beliau juga meminta siswa untuk secara mandiri membaca
dan berdiskusi tentang materi self-help pada aplikasi Reconnect.
Setelah siswa selesai memahami tentang isu kesehatan mental di
sekitar mereka, selanjutnya mereka dikenalkan dengan strategi
coping (Arviani et al., 2021; Camas & Anayurt, 2022; Caturini et al.,
2023) untuk mengatasi isu kesehatan mental yang ada melalui artikel
pada aplikasi Reconnect.
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Gambar 3. Materi literasi kesehatan mental: Memahami
isu kesehatan mental dan strategi coping dengan
menggunakan aplikasi Reconnect

Lebih lanjut materi tentang bagaimana memanfaatkan fitur Zive chat
konseling pada aplikasi Reconnect disampaikan oleh Ainurizan Ridho
Rahmatullah, seperti terlihat pada Gambar 4. Secara umum fasilitator
membantu siswa untuk memahami bagaimana cara memanfaatkan
fitur /ive chat konseling pada aplikasi Reconnect. Beliau menekankan
bahwa bercerita dapat membantu individu dalam meregulasi
emosinya (Choi et al., 2010; Leibert & Dunne-Bryant, 2015). Salah satu
hal yang ditekankan pada sesi ini adalah apabila siswa sudah memiliki
kecenderungan melukai diri sendiri atau menjalani hari-harinya
dengan sangat tidak bersemangat (De Jonge et al., 2018; Helton &
Smith, 2004).

Gambar 4. Materi literasi kesehatan mental: Memanfaatkan
fitur live chat konseling pada aplikasi Reconnect

. Pencegahan perilaku melukai diri sendiri (sel/f-harm)

Materi pendengahan perilaku melukai diri sendiri disampaikan oleh
Natri Sutanti seperti terlihat pada Gambar 5. Pada bagian ini,
fasilitator mengajak siswa untuk menggunakan fitur videos dan news
& articles untuk menyimak materi tentang gambaran umum self-
harm dan strategi untuk mengatasinya (Carroll et al., 2018; Morken
et al., 2020). Siswa juga diajak secara aktif mempraktikkan cara-cara
untuk membantu dirinya sendiri (self-care) ketika memiliki tendensi
untuk melakukan self-harm. Pemateri juga menyampaikan bahwa
salah satu pemicu self-harm bisa jadi karena kesulitan dalam
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meregulasi emosi, adanya trauma dan atau bullying (Arnout et al.,
2020; Hay & Meldrum, 2020; Kurniawan et al., 2022; Ossa et al., 2019).
Beberapa cara yang ditawarkan dengan petunjuk praktis pada
aplikasi adalah butterfly hug dan relaksasi untuk membantu mereka
lebih tenang. Pada akhir sesi, diberikan juga pelatihan psychological
first aid (PFA) yang dipelajari melalui fitur videos pada aplikasi
Reconnect. Harapannya siswa yang mampu terbekali kemampuan
untuk memberikan pertolongan pertama untuk masalah kesehatan
mental dengan PFA (Cheng et al., 2020; Kurniawan et al., 2022;
Saadah et al., 2023).

A
>

Gambar 5. Materi Pencegahan self-harm dengan
menggunakan aplikasi Reconnect

4. Tahap Pendampingan

Pendampingan secara umum dilakukan pada setiap tahapan penerapan
teknologi dan pelaksanaan pelatthan. Namun demikian kegiatan
pendampingan secara khusus dilakukan melalui group WA selama tanggal
8-12 September 2024. Group WA yang dibentuk secara umum beranggotakan
tim pengabdi, mitra dan guru pendamping dari sekolah. Kegiatan
pendampingan ini berisi konsultasi secara online mengenai penggunaan
aplikasi yang telah diinstal oleh seluruh anggota MFR. Harapannya ketika
siswa telah mampu menggunakan aplikasi ini secara mandiri mereka akan
memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik dan terhindar dari
perilaku self-harm. Guru pendamping dari sekolah yang juga mengikuti
kegiatan PKM ini diharapkan dapat menjadi pendamping anggota MFR
dalam memanfaatkan aplikasi Reconnect di sekolah secara mandiri setelah
kegiatan pendampingan dari tim pengabdi cukup.

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi PKM dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test
serta testimoni aspirasi kesan penggunaan aplikasi Reconnect. Hasil
evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 82% peserta
memiliki nilai post-test di atas 70 seperti terlihat pada Tabel 1. Secara umum,
86% (N=24) peserta mengalami peningkatan nilai pre-test ke post-test.
Sementara hasil testimoni menunjukkan 89% anggota MFR menyatakan
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terbantu dengan adanya aplikasi support group Reconnect. Rata-rata rating
yang diberikan masuk pada kategori sangat baik yaitu 8,8/10.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Pre-test Post-test

Mean 52 75
Max. 73 100
Min. 20 27
N 28 28
Tscore>70 5 (18%) 23 (82%)

Secara umum kegiatan PKM ini dapat dikatakan berhasil sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Keberlanjutan yang direncanakan oleh tim
pengabdi adalah melakukan pendampingan lanjutan setelah PKM ini selesai.
Pendampingan dilakukan melalui group WA dan pendampingan mandiri
oleh Guru pendamping yang juga mengikuti kegiatan PKM. Harapannya
siswa dan guru dapat memanfaatkan aplikasi Reconnect untuk kepentingan
layanan kesehatan mental di sekolah. Lebih lanjut, pengembangan fitur Zrve
chat diharapkan juga dapat digunakan sebagai media konseling on/ine yang
terpercaya dan efektif untuk komunitas MFR.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM terbagi menjadi kegiatan pelatihan, pendampingan dan
monitoring yang diikuti oleh 28 peserta dengan 7 guru pendamping. Materi
yang diberikan meliputi pengenalan aplikasi Reconnect, instalasi aplikasi,
literasi kesehatan mental dan strategi coping pencegahan perilaku menyakiti
diri sendiri (self-harm). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terdapat 82%
peserta memiliki nilai post-test di atas 70. Sementara dilihat dari tingkat
kepuasan dan kebermanfaatan menurut peserta sebanyak 89% anggota MFR
menyatakan terbantu dengan adanya aplikasi support group (Reconnect)
(mean=8,8/10). PKM ini merekomendasikan penggunaan aplikasi Reconnect
yakni /ive chat untuk agenda pendampingan selanjutnya atau program PKM
lanjutan.
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